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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penerimaan terbesar dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) bagi 

pemerintah Indonesia berasal dari pajak. Pajak memiliki peranan penting dalam 

pelaksanaan dan pembangunan di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan (KUP), pajak merupakan kontribusi wajib oleh wajib pajak pribadi atau 

badan kepada negara dan bersifat memaksa berdasarkan undang-undang. 

Kementerian Keuangan (2022) menyatakan demi mewujudkan kepentingan negara, 

pemerintah melakukan pembangunan disegala bidang, pembangunan tersebut 

adalah upaya pemerintah dalam meningkatkan, mengembangkan, dan 

memanfaatkan sumber daya dalam negeri yang hasilnya diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

Program yang diciptakan pemerintah tidak akan berjalan dengan baik tanpa 

adanya dana yang cukup, salah satunya adalah dana dari penerimaan pajak. 

Penerimaan yang berasal dari pajak merupakan sumber pendapatan yang akan 

digunakan untuk berbagai macam pengeluaran negara, sehingga semua wajib pajak 

orang pribadi maupun wajib pajak badan diharapkan dapat melaksanakan 

kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang ada. Pemerintah berupaya 

untuk mengoptimalkan penerimaan negara melalui sektor pajak, sehingga 

penerimaan pajak yang optimal dan besar menjadi sebuah pencapaian yang harus 

direalisasikan oleh pemerintah sebagai bentuk upaya dalam menjaga kelangsungan 
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pembangunan nasional. Menurut Kementerian Keuangan (2023) sektor terbesar 

dalam APBN ialah penerimaan pajak, sehingga wajib pajak yang tidak mematuhi 

akan menyebabkan kekurangan pendapatan negara dan merugikan penerimaan 

negara. 

Salah satu faktor yang memengaruhi penurunan penerimaan pajak ialah 

faktor eksternal maupun faktor internal. Jika dipandang dalam perspektif 

perusahaan, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih suatu 

perusahaan. Besarnya pajak dilihat dari besarnya laba perusahaan tersebut, semakin 

besar laba perusahaan, maka semakin besar pajak yang akan dibayarkan. Oleh 

karena itu, perusahaan membutuhkan perencanaan pajak yang tepat agar 

perusahaan dapat membayar pajak. Suryarini, Hajawiyah, & Munawaroh (2021) 

menyatakan perusahaan akan membayar pajak sedikit mungkin untuk 

memaksimalkan keuntungan dangan melakukan agresivitas pajak. 

Menurut Frank, Lynch, & Rego (2009) agresivitas pajak adalah kegiatan 

spesifik yang mencakup transaksi dengan tujuan utamanya meminimalkan biaya 

pajak perusahaan. Susanti & Satyawan (2020) juga mendefinisikan agresivitas 

pajak sebagai suatu kegiatan untuk meminimalkan penghasilan kena pajak suatu 

perusahaan melalui perencanaan pajaknya guna mengurangi beban pajaknya. 

Perusahaan akan semakin agresif dan memanfaatkan peluang yang ada untuk 

mengurangi beban pajak yang sangat tinggi. 

Menurut Nurdiana, Wahyuningsih, & Fajri (2018), pemerintah menganggap 

pajak sebagai sumber utama pendapatan yang akan digunakan sebagai pengeluaran 
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negara, sedangkan wajib pajak memandang pajak sebagai pengeluaran yang dapat 

mengurangi labanya. Perbedaan kepentingan tersebut menjadikan perusahaan 

melakukan berbagai cara untuk mengurangi beban pajaknya, yang pada akhirnya 

dapat menimbulkan ketidakpatuhan manajemen perusahaan. Perusahaan berusaha 

memperkecil beban pajak yang akan dibayarkan kepada pemerintah, sehingga 

perusahaan tersebut dianggap agresif terhadap pajak. 

Fenomena agresivitas pajak terjadi pada perusahaan yang bergerak di sektor 

industri barang konsumsi yang dilaporkan oleh lembaga Tax Justice Network 

terjadi pada British American Tobacco (BAT). Menurut Yahya, Agustin, & 

Nurastuti (2022), BAT memanfaatkan PT Bentoel International Investama Tbk 

untuk menghindari pajak di Indonesia. Berdasarkan berita online Kontan (2020), 

laporan tersebut mengatakan bahwa BAT telah mengalihkan sebagian 

pendapatannya keluar dari Indonesia dengan dua cara. Pertama, dengan cara 

pinjaman intra-perusahaan antara tahun 2013 dan 2015. PT Bentoel International 

Investama Tbk harus membayar total bunga pinjaman sebesar Rp 2,25 triliun setara 

US$ 164 juta. Bunga ini akan dikurangkan dari penghasilan kena pajak di 

Indonesia. Proses peminjaman ini terdapat strategi yang dilakukan sehingga 

terdapat kerugian bagi pemerintah Indonesia sebesar US$ 11 juta per tahun. Kedua, 

PT Bentoel International Investama Tbk melakukan pembayaran kembali ke Inggris 

untuk royalti, ongkos, dan biaya IT dengan total US$ 19,7 juta per tahun sama 

dengan 80% dari kerugian perusahaan sebelum pajak di tahun 2016. Artinya, rata-

rata pajak perusahaan atas pembayaran 25% lebih tinggi daripada tingkat bunga 
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atas pembayaran tersebut, sehingga Indonesia mengalami kerugian sebesar US$ 2,7 

juta per tahun. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

masih terus berusaha untuk melakukan kegiatan agresivitas pajak. Terdapat 

beberapa macam faktor yaitu faktor internal maupun eksternal yang dianggap 

memiliki hubungan terhadap agresivitas pajak dalam suatu perusahaan. Menurut 

Suryarini, Hajawiyah, & Munawaroh (2021) beberapa faktor yang memengaruhi 

agresivitas pajak yaitu Corporate Social Responsibility (CSR), capital intensity, 

inventory intensity, dan intangible assets. Terdapat faktor lain yang dapat 

memengaruhi agresivitas pajak yaitu institutional ownership yang dilakukan 

Pratiwi & Ardiyanto (2018).  

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tanggung jawab sosial dari 

suatu perusahaan yang merupakan sebuah komitmen bisnis yang berperan dalam 

membangun ekonomi yang dapat bekerja dengan karyawan serta perwakilan 

karyawan, masyarakat sekitar, dan masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas 

hidup melalui pengembangan bisnis. Suatu perusahaan mewujudkan tanggung 

jawab sosialnya dengan memberikan CSR, sebagai upaya untuk memperbaiki citra 

perusahaan dan menarik perhatian masyarakat terhadap perusahaan. Menurut 

Soelistiono & Adi (2022) dan Fuadah & Kalsum (2021), CSR dapat memengaruhi 

agresivitas perusahaan demi memenuhi kewajibannya kepada pemerintah dalam 

membentuk citra yang baik dengan melakukan kegiatan sosial. Pendapat yang 

berbeda juga disampaikan dalam penelitian Gunawan, Meutia, & Yusnaini (2019), 
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yang menyatakan pengungkapan CSR tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas 

pajak.  

Capital intensity menggambarkan berapa besar kekayaan perusahaan yang 

diinvestasikan dalam bentuk aset tetap yang digunakan oleh perusahaan untuk 

berproduksi dan mendapatkan laba. Aset tetap mencakup peralatan, mesin, 

bangunan, pabrik, dan property. Sugeng, Prasetyo, & Zaman (2020) dan Cahyadi 

et al. (2020) menyatakan capital intensity memengaruhi agresivitas pajak yang 

menunjukkan bahwa perusahaan lebih memilih berinvestasi dalam bentuk aset, 

sehingga timbul beban depresiasi yang tinggi. Beban ini dapat mengurangi laba 

perusahaan dan pada gilirannya dapat berpengaruh pada kewajiban perpajakan 

perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Lestari, Pratomo, & 

Asalam (2019) bahwa capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

Inventory intensity adalah komponen dari harta perusahaan terutama dalam 

bentuk persediaan yang dibandingkan dengan total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan, semakin tinggi persentase persediaan total aset perusahaan, maka 

semakin besar biaya yang harus dikeluarkan untuk pemeliharaan dan penyimpanan 

persediaan tersebut. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel inventory 

intensity antara lain penelitian yang dilakukan oleh Sinaga & Malau (2021) dan 

Yahya, Agustin, & Nurastuti (2022). Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga & 

Malau (2021) menyatakan bahwa inventory intensity memiliki pengaruh positif 

terhadap agresivitas pajak. Pendapat yang berbeda juga disampaikan oleh Yahya, 
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Agustin, & Nurastuti (2022) menyatakan hasil inventory intensity memiliki 

pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

Intangible assets dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

Nomor 19 Tahun 2015 tentang aset tak berwujud didefinisikan sebagai aset non 

keuangan yang teridentifikasi tanpa wujud fisik. Menurut Suryarini, Hajawiyah, & 

Munawaroh (2021) teori keagenan menjelaskan bahwa untuk mengurangi asimetri 

informasi antara pemegang saham mayoritas dan minoritas, langkah yang bisa 

dilakukan ialah dengan memberikan informasi yang relevan mengenai intangible 

assets. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi & Fitriah (2021) menyatakan 

bahwa intangible assets memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryarini, Hajawiyah, & 

Munawaroh (2021) yang menyatakan bahwa intangible assets berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. 

Institutional ownership berperan besar sebagai pengendali keberlajutan 

kegiatan suatu perusahaan dan pada dasarnya berkaitan dengan control beliefs. 

Institutional ownership memiliki peran penting dalam mengawasi kinerja 

manajemen yang memengaruhi kemungkinan perusahaan melakukan agresivitas 

pajak. Menurut Budiadnyani (2020) dalam mengatasi tindakan agresivitas pajak 

yang salah satu indikasinya dapat muncul dari seorang  manajer yang memiliki sifat 

mementingkan diri sendiri, maka investor institusional diperlukan dalam hal 

pemantauan sehingga dapat menekan tindakan agresivitas pajak. Penelitian 

terdahulu oleh Suhartonoputri & Mahmudi (2022) menunjukkan bahwa 

institutional ownership berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Pendapat 
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yang berbeda juga disampaikan oleh penelitian Pratiwi & Ardiyanto (2018) yang 

menunjukkan institutional ownership berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat inkonsistensi dari hasil 

penelitian. Berdasarkan hal tersebut, mendorong peneliti untuk menguji lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh pengungkapan 

CSR, capital intensity, inventory intensity, intangible assets, dan institutional 

ownership terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Suryarini, Hajawiyah, & 

Munawaroh (2021), permasalahan dalam penelitian Suryarini, Hajawiyah, & 

Munawaroh (2021) adalah faktor yang memengaruhi agresivitas pajak yaitu CSR, 

capital intensity, inventory intensity, dan intangible assets yang menyebabkan 

berkurangnya potensi penerimaan pajak suatu negara karena adanya tindakan 

agresivitas pajak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini menambahkan variabel dari penelitian Pratiwi & Ardiyanto (2018) 

yaitu variabel institutional ownership. Alasan penambahan satu variabel tersebut 

karena penelitian terdahulu masih sering terjadi inkonsistensi dalam risetnya, 

sehingga penelitian ini ingin membuktikan hasil yang lebih kuat. Penelitian 

sebelumnya telah mengidentifikasi perusahaan yang menjadi objek penelitian di 

sektor transportasi tahun 2016-2019, sedangkan penelitian ini memilih perusahaan 

manufaktur subsektor industri barang konsumsi. Penelitian ini memilih perusahaan 

industri barang konsumsi karena perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang 
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tidak pernah lepas dari kehidupan sehari-hari, namun pertumbuhan penerimaan 

pajak dari industri manufaktur menurun. Dilansir dari Kompas (2023), pada 

semester I-2023 penerimaan pajak dari manufaktur tumbuh 8 persen, dimana turun 

dari pertumbuhan penerimaan pajak pada semester I-2022 sebesar 51,6 persen. 

Penelitian ini juga menggunakan data terbaru yaitu tahun 2020-2022 sebagai tahun 

pengamatan dalam penelitian, adapun pemilihan tahun 2020-2022 dengan tujuan 

untuk memperoleh gambaran dan informasi terkini dari perusahaan yang diteliti.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti dengan judul “Pengaruh Pengungkapan CSR, Capital Intensity, Inventory 

Intensity, Intangible Assets, dan Institutional Ownership terhadap Agresivitas Pajak 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh pengungkapan CSR terhadap agresivitas pajak? 

b. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak? 

c. Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak? 

d. Bagaimana pengaruh intangible assets terhadap agresivitas pajak? 

e. Bagaimana pengaruh institutional ownership terhadap agresivitas pajak? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengungkapan CSR terhadap 

agresivitas pajak. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh capital intensity terhadap 

agresivitas pajak. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inventory intensity terhadap 

agresivitas pajak. 

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh intangible assets terhadap 

agresivitas pajak. 

e. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh institutional ownership terhadap 

agresivitas pajak. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis 

diantaranya sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai 

agresivitas pajak dan beberapa variabel yang dapat memengaruhi. Peneliti berharap 

penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya dan dapat memberikan 

informasi mengenai agresivitas pajak. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi pihak 

yang berkepentingan yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Perusahaan  

Penelitian diharapkan sebagai pertimbangan dalam menentukan arah dan 

kebijakan perusahaan agar tetap patuh dan taat terhadap hukum dan tidak 

melakukan tindakan agresivitas pajak. 

b. Bagi Pemerintah Direktorat Jenderal Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan membantu 

pemerintah dalam mengidentifikasi perusahaan yang melakukan agresivitas 

pajak, serta dapat memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan 

dalam menentukan kebijakan mengenai perpajakan. 
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